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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 di Desa Karang Anyar Kecama- 
tan Beringin Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat ±27 mdpl. Penelitian ini 
bertujuan Untuk mengetahui hama dan musuh alami pada tanaman tumpang sari cabai 
merah (Capsicum annum L.) dan bawang merah (Allium ascalonicum). Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 5 perlakuan T1 = 
Monokultur Cabai Merah, T2 = Tumpangsari Cabai Lebih Banyak dari Bawang Merah, T3 
= Tumpangsari Cabai Merah dan Bawang Merah sama Banyaknya, T4 = Tumpangsari 
Cabai Merah Lebih Sedikit dari Bawang Merah, T5 = Monokultur Bawang Merah. Ter- 
dapat 20 kali pengamatan selama penelitian yang berinterval 4 hari. Parameter yang 
diukur adalah jenis dan jumlah hama, jenis dan jumlah musuh alami, bobot cabai merah 
per tanaman dan bobot bawang merah per rumpun. Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda 
rataan menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penanaman 
tanaman tumpangsari cabai merah dan bawang merah berpengaruh nyata terhadap 
jumlah hama, jumlah hama tertingi pada perlakuan T1 (Monokultur Cabai Merah) dengan 
rataan 208,75 ekor sedangkan yang terendah adalah pada perlakuan T5 (Monokultur 
bawang merah) dengan rataan 30,50 ekor. Penanaman tanaman tumpangsari cabai dan 
bawang merah berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah musuh alami, jumlah rataan 
tertingi adalah pada perlakuan T4 (tanaman bawang merah lebih banyak dari cabai me- 
rah) dengan rataan 40,50 ekor sedangkan yang terendah adalah pada perlakuan T5 
(monokultur bawang merah) dengan rataan 19,25 ekor. Penanaman tanaman 
tumpangsari cabai dan bawang merah berpengaruh nyata terhadap bobot tanaman cabai 
merah per tanaman, bobot tertingi pada perlakuan T4 (tanaman bawang merah lebih 
banyak dibanding tanaman cabai merah) dengan bobot total 3,97 Kg sedangkan yang 
terendah adalah pada perlakuan T5 (monokultur bawang merah) yaitu 0 Kg. Penanaman 
tanaman tumpangsari cabai dan bawang merah berpengaruh nyata terhadap bobot 
tanaman bawang merah per rumpun, bobot tertinggi pada perlakuan T2 (tanaman 
bawang merah lebih sedikit dsbanding tanaman cabai merah) yaitu 4,70 Kg sedangkan 
yang terendah adalah perlakuan T1 (monokultur cabai merah) yaitu 0 Kg. 

 

Kata Kunci: Tumpangsari Cabai dan Bawang Merah, Jumlah Hama dan Musuh Alami, 
Bobot Cabai Merah dan Bawang Merah 
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1. PENDAHULUAN 

Pada umumnya komoditi cabai merah dan bawang merah merupakan ko- 
moditi yang banyak digunakan masyarakat pada umumnya sehingga tak jarang 
komoditi ini mengalami kelangkahan yang disebabkan oleh beberapa faktor sa- 
lah satunya resiko kegagalan panen akibat serangan hama. Petani umumnya 
melakukan pengendalian hama dengan menggunakan insektisida sintetik karena 
dianggap lebih efektif untuk mengendalikan hama, akan tetapi tanpa memper- 
timbangkan dampak negatif terhadap lingkungan dan dapat menyebabkan re- 
sistant dan resurgensi pada hama tersebut (Siagian, 2018). Penggunaan pola 
tanam tumpang sari cabai merah dan bawang merah dapat menambah keane- 
karagaman serangga sehingga mengurangi kerusakan terhadap tanaman di- 
mana kandungan acetogenin dan flavonol yang terkandung pada bawang merah 
bersifat racun dan mampu membasmi hama tanaman pengganggu pada tana- 
man cabai merah (Nilan, dkk., 2019). 

Dalam penggunaan pola tanam tumpangsari dapat meningkatkan macam 
dan jumlah produksi persatuan waktu serta persatuan luas tanaman. Selain itu 
juga dapat mengurangi resiko kegagalan panen dikarenakan memiliki dua jenis 
tanaman atau lebih yang dapat menjadi predator pada komoditi tanaman lainnya. 
Penggunaan pola tanam tumpangsari dapat menekan pertumbuhan hama, di ka- 
renakan hama yang menyerang satu komoditi dapat menjadi predator bagi hama 
tanaman lain. Keuntungan dari sistem tumpangsari/ tumpanggilir, antara lain 
efisiensi pengolahan tanah meningkat, pemanfaatan ruang secara ekonomis, 
efisiensi penggunaan pupuk meningkat, menekan perkembangan hama dan 
penyakit serta meningkatkan pendapatan petani. Pemilihan kombinasi tanaman 
dapat didasarkan pada perbedaan-perbedaan sistem perakaran tanaman, kebu- 
tuhan tanaman terhadap hara dan sinar matahari ataupun cara pengendalian 
hama penyakit. Waktu penanaman yang berbeda di antara tanaman yang di- 
tumpangsarikan dan pengaturan jarak tanam dapat mengurangi kompetisi antar- 
tanaman dan dapat meningkatkan pengaruh yang saling melengkapi antar- 
tanaman, serta dapat menekan pekembangan hama. Pengaturan waktu tanam 
pada tanaman yang dilaksanakan dengan tepat dapat meningkatkan produktivi- 
tas lahan (Suwandi, dkk., 2003). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dilahan pertanian masyarakat Dusun 1 Timur De- 
sa Karang Anyar Kecamatan Beringin dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 sampai dengan No- 
vember 2020. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman cabai 
(Capsicum annum L.) varietas Lado F1 , benih tanaman bawang merah varietas 
Bima brebes, kompos, dolomit, pupuk NPK mahkota, bambu dan air. Alat yang 
digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, meteran, timbangan digital, ember, 
kamera, parang, jaring tanggok, toples, triplek, gembor dan spidol. Alat laborato- 
rium yang digunakan yaitu cawan petri, mikroskop binokuler, akohol 96 % dan 
styrofoam. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktori- 
al, yaitu: perlakuan (T) terdiri dari 5 taraf, yaitu : T1 (Tanaman monokultur cabai 
yaitu 10 tanaman/plot), T2 (Tanaman bawang merah lebih sedikit dari tanaman 
cabai yaitu 6 : 10 tanaman/plot), T3 (Tanaman bawang merah dan cabai sama 
banyaknya yaitu 10 : 10 tanaman/plot), T4 (Tanaman bawang merah lebih ban- 
yak dari pada tanaman cabai yaitu 28 : 10 tanaman/plot), T5 (Tanaman monokul- 
tur bawang merah, yaitu 84 tanaman/plot). Data hasil penelitian akan dianalisis 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menurut Uji Beda 
Rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 
5%. 
Pelaksanaan Penelitian 
Persemaian Tanaman Cabai 

Membuat areal persemaian bibit cabai dengan ukuran 2x3 meter. Kemudian 
areal pembibitan selimuti seluruhnya dengan plastic putih, supaya sinar matahari 
dapat tembus dan menyinari tanaman di dalamnya. Selanjutnya bagian atas di- 
tutupi dengan pelepah kelapa. Kemudian biji tanaman cabai disemaikan didalam 
polybag kecil berdiameter 10 cm yang telah diisi kompos dan tanah sampai umur 
6 minggu. Setelah umur 6 minggu bibit dapat dipindahkan ke masing-masing plot 
penelitian. 
Pengolahan Lahan 

Lahan yang akan digunakan digemburkan dan dibuat bedengan dengan cara 
pembalikan tanah menggunakan cangkul serta pembersihan sisa tanaman 
menggunakan garu. 
Pembuatan Plot Penelitian 

Pembuatan plot dilakukan dengan ukuran 1,4 x 3,1 meter kemudian tanah 
digemburkan dan diberi kompos serta pupuk dolomit sebanyak 2 gr/m2 (Sumarni, 
2012). Jarak antar ulangan sepanjang 1 meter, serta jarak antar plot 50 cm. 
Penanaman Benih Bawang Merah 

Penanaman benih bawang merah dilakukan bersamaan dengan tanaman 

cabai yang ditanam di plot penelitian. Benih bawang yang digunakan yaitu varie- 
tas Bima brebes yang telah siap untuk ditanam dengan jarak 15 x 20 cm. Jumlah 
tanaman bawang pada masing masing plot disesuaikan dengan perlakuan sebe- 
lumnya yaitu T1 : 0 tanaman, T2 : 6 tanaman, T3 : 10 tanaman, T4 : 28 tanaman 
dan T5 : 84 tanaman. 
Penanaman Benih Cabai Merah 

Benih cabai yang telah disemai dapat ditanam setelah umur 5 MST. Benih 
cabai yang digunakan yaitu varitas lado F1. Penanaman bibit dilakukan dengan 
jarak tanam 50 x 60 cm (Sumarni, N dan A. Muharam, 2005). Jumlah tanaman 
cabai merah yang ditanam disesuaikan dengan perlakuan yang telah dibuat 
sebelumnya yaitu 10 tanaman setiap plotnya terkecuali pada plot T5 pada mas- 
ing-masing ulangan. Hal ini dikarenakan ingin melihat pengaruh tanaman 
bawang merah terhadap perkembangan hama pada tanaman cabai. 
Pemeliharaan tanaman 
Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada sore hari dengan menggunakan gembor. 
Setelah hujan dilakukan penyiraman pada tanaman bawang agar tanaman tidak 
terserang jamur. 
Pemupukan 
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Pupuk untuk cabai dan bawang merah : Pupuk kandang (10 kg/plot) dan SP- 
36 (0,3 kg/plot) diberikan 7 hari sebelum tanam dengan cara dihamparkan pada 
jalur-jalur penanaman. Pupuk susulan yang terdiri atas ZA (0,3 kg/plot), KCl (0,1 
kg/plot) dan NPK (0,3 kg/plot) diberikan setengah dosis pada umur 7 HST dan 45 
HST, serta 25 HST untuk tanaman bawang. Kemudian larutkan dalam air dan 
diaplikasikan setiap lubang tanaman. 
Pengendalian 

Gulma Dilakukan setiap 2 hari sekali dengan cara mencabut gulma-gulma 
atau dapat menggunakan alat peranian seperti arit dan cangkul. Pengendalian 
gulma dilakukan agar tidak terjadi persaingan dengan tanaman utama dan tidak 
menjadi tempat bernaungnya bagi perkembangan hama. 
Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati atau rusak disisip dengan 
bibit yang berumur sama yang telah disiapkan, penyisipan dihentikan pada umur 
tanaman 2 MST. 
Pemasangan Perangkap/ Trap 

Pemasangan perangkap di areal tanaman dengan menggunakan beberapa 
cara yaitu menggunakan perangkap lem kuning, perangkap dengan 
menggunakan botol air mineral dan lampu petromak. Dimana perangkap lem 
kuning dan perangkap botol air mineral diletakan pada masing-masing plot 
sebanyak 1 buah dan lampu petromak diletakkan satu buah setiap ulangan yang 
dinyalatakan dengan rentan waktu pukul 19.00 sampai dengan 21.00. Kemudian 
amati hama yang telah terperangkap dan diidentifikasi. 
Parameter Pengamatan 
Jenis dan Jumlah Hama Tanaman Cabai Merah dan Bawang Merah 

Untuk mengetahui jenis hama dapat dilakukan Identifikasi hama dengan cara 
pengambilan hama yang terdapat dari lapangan, kemudian identifikasi dapat dil- 
akukan di laboratorium Badan Karantina Medan, Jl. Sampul No 18, Kec. Medan 
Petisah, Kota Medan. Dan kemudian dapat dijumlahkan jenis hama berdasarkan 
hasil identifikasi. Pengamatan jumlah hama dilakukan 4 hari sekali. 
Jenis dan Jumlah Musuh Alami Tanaman Cabai Merah dan Bawang Merah 

Untuk mengetetahui jenis musuh alami di lapangan dapat dilihat perilaku se- 
tiap pengamatan, untuk lebih akuratnya dapat dilakukan identifikasi dilakukan di 
laboratorium Badan Karantina Medan, Jl. Sampul No 18, Kec. Medan Petisah, 
Kota Medan untuk melihat apakah dia benar musuh alami atau tidak sehingga 
dapat menghitung jumlah berdasarkan jenisnya. Pengamatan jumlah musuh 
alami dilakukan 4 hari sekali. 
Bobot Cabai Merah per Tanaman 

Setelah tanaman sudah memasuki masa panen, cabai merah dapat dipetik 
dan dikumpulkan setiap sampel tanaman, lalu ditimbang menggunakan tim- 
bangan. Pemanenan dilakukan 4 kali pemanenan. Sehingga dapat dilihat per- 
bandingan pada masing-masing perlakuan. 
Bobot Bawang Merah per Rumpun 

Setelah tanaman sudah memasuki masa panen, umbi bawang merah dapat 
dicabut pada setiap sampel tanaman dan digantungkan di dalam ruangan yang 
suhunya konstan yaitu 25–300C , setelah ± 3 minggu dapat dikumpulkan, lalu 
ditimbang menggunakan timbangan. Sehingga dapat dilihat perbandingan pada 
masing-masing perlakuan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis dan Jumlah Hama Tanaman Cabai dan Bawang Merah 

Pengidentifikasian hama dilakukan di Balai Pertanian Belawan dengan 
menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 40-100 kali. Berdasarkan 
hasil pengamatan dilapangan dapat dilihat pada Tabel 1 dimana ada beberapa 
jenis hama yang tertangkap maupun hinggap disekitar tanaman percobaan, dian- 
taranya terdapat 5 ordo yaitu Diptera, Lepidoptera, Orthoptera, Hemiptera dan 
Spirostreptida serta yang paling sering dijumpai ordo Diptera. Ditemukan be- 
berapa jenis hama Simulidae (Diptera) 78 ekor, Agromyzidae (Diptera) 91 ekor, 
Noetoidae (Coleoptera) 152 ekor, Tettigoniidae (Orthoptera) 57 ekor, Aphididae 
(Hemiptera) 2167 ekor, Ochteridae (Hemiptera) 123 ekor dan Spirostreptidae 
(Spirostreptida) 159 ekor. 

Tabel 1. Jenis Hama Pada Tanaman Cabai Merah dan Bawang Merah 

 
Tabel 2. Rataan Jumlah Hama 

Pada tabel 2 dapat dilihat perlakuan tumpangsari cabai merah dan bawang 
merah berpengaruh nyata terhadap jumlah hama. Rataan jumlah hama dapat 
dilihat pada Tabel 2. Pada tabel 2 menunjukkan rataan jumlah hama terendah 
terdapat pada perlakuan monokultur bawang merah (T5) yaitu dengan rataan 
30,50 ekor, sedangkan rataan jumlah hama tertinggi terdapat pada perlakuan 
monokultur cabai merah (T1) yaitu 208,75 ekor. Jumlah hama pada perlakuan 
monokultur bawang merah T5 (30,50) berbeda nyata signifikan terhadap setiap 
perlakuan yaitu T1 (208,75), T2 (182,25), T3 (154,50) dan T4 (130,00). Pena- 
naman tumpangsari cabai dan bawang merah belum mampu memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap jumlah hama. Pengaruh jumlah hama 
yang tinggi dapat disebabkan oleh faktor iklim. Didalam penelitian Rostini Neni., 
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(2011) perubahan iklim yang cukup ekstrim dapat menyebabkan tingginya se- 
rangan hama dan penyakit yang dapat merusak tanaman dan menyebabkan 
produksi menurun. Bahkan pada tingkat serangan terparah dapat menyebabkan 
gagal panen. Pengaruh kenaikan suhu optimum terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan serangga dapat mempercepat proses metabolisme tubuh, apabila 
metabolisme cepat maka perkembangan hama pun akan tinggi. 
Jenis dan Jumlah Musuh Alami Tanaman Cabai Merah dan Bawang Merah 

Pengidentifikasian serangga dilakukan di Balai Pertanian Belawan dengan 
menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 40-100 kali. Berdasarkan 
hasil pengamatan dilapangan dapat dilihat pada Tabel 3 dimana ada beberapa 
jenis musuh alami yang tertangkap maupun hinggap disekitar tanaman perco- 
baan, diantaranya ordo Araneae pada family Araneidae 187 ekor dan Coccinelli- 
dae (Coleoptera) 143 ekor, Shyrpidae (Diptera) 3 ekor, Conopoidea 52 ekor, 
Staphylinidae 61 ekor, Eurymelidae (Hemiptera) 74 ekor dan Coenagriohipea 
(Odonata) 20 ekor. Dapat dilihat jumlah musuh alami yang paling banyak ter- 
dapat pada ordo Araneae dimana family Araneida dan ordo Coleoptera family 
Coccinellidae sangat menyukai golongan Aphids karena mengeluarkan cairan 
manis yang biasa disebut embun madu. Sehingga pada jenis family ini sangat 
suka menghisap cairan yang menyebabkan tubuh dari Aphids menjadi kering 
dan mati. 

Tabel 3. Jenis Musuh Alami Pada Tanaman Cabai Merah dan Bawang Merah 

 
Tabel 4. Rataan Jumlah Musuh Alami 
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa taraf perlakuan tumpangsari cabai merah 
dan bawang merah berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah musuh alami. 
Tabel 4 menunjukkan rataan jumlah musuh alami tertinggi terdapat pada perla- 
kuan T4 (tanaman bawang merah lebih banyak dari pada tanaman cabai) yaitu 
40,50 ekor, sedangkan jumlah musuh alami terendah terdapat pada perlakuan 
monokultur bawang merah (T5) yaitu sebesar 19,25 ekor. Hal ini menjadi indikasi 
bahwa tanaman tumpangsari antara cabai dan bawang merah dapat menda- 
tangkan musuh alami berdasarkan banyaknya bawang merah yang ditanam di 
sekitar tanaman cabai, hal ini diduga karena penggunaan pola tanam 
tumpangsari yang dapat meningkatkan keberagaman serangga maupun 
ketersediaan nutrisi untuk kebutuhan hidup predator, Igaa, dkk., (2007) me- 
nyebutkan bahwa perkembangan populasi predator umumnya di pengaruhi oleh 
ketersediaan multispesies yang hidup pada tanaman inangnya. Sebab hal ini 
berhubungan dengan ketersediaan nutrisi untuk kebutuhan hidupnya. Dengan 
memahami faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kelimpahan dan 
sebaran populasi predator di alam dan khususnya pada ekosistem pertanian. 
Sistem pola tanam monokultur maupun tumpangsari berpotensi mempengaruhi 
keragaman spesies. 
Bobot Cabai Merah per Tanaman 

Perlakuan tumpangsari cabai dan bawang merah berpengaruh nyata ter- 
hadap bobot tanaman cabai merah per tanaman. Bobot cabai merah per tana- 
man dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Bobot Cabai Merah per Tanaman 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama 
pada kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji 
DMRT 5% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa taraf perlakuan tumpangsai 
cabai dan bawang merah berpengaruh nyata terhadap bobot cabai merah per- 
tanaman. Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah bobot cabai merah memiliki 
jumlah bobot tertinggi pada perlakuan T4 (3,97) hal ini berbeda nyata terhadap 
perlakuan T1 (2,88) T2 (3,44), T3 (3,52) dan T5 (0,00). Hal ini disebabkan oleh 
pengaruh tanaman bawang merah yang dapat menjadi penghalang, dimana 
kandungan allicin yang terkandung di dalam bawang merah dapat mengganggu 
sistem pencernaan dari serangga. Sehingga tanaman cabai yang ditumpangsari- 
kan dengan bawang merah pada perlakuan T4 dapat lebih maksimal hasilnya. 
Menurut Mulyani Cut dan Dwi Widyawati (2016) menyatakan didalam 
penelitiannya dimana senyawa allicin merupakan senyawa yang sangat tidak 
disukai oleh hama karena senyawa ini bersifat replant penolak, penghilang nafsu 
makan dan perusak sistem pencernaan hama. 
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Bobot Bawang Merah Per Rumpun 

Perlakuan tumpangsari cabai dan bawang merah berpengaruh nyata ter- 
hadap bobot tanaman bawang merah per rumpun. Bobot tanaman bawang me- 
rah per rumpun dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Bobot Bawang Merah per Rumpun 
 

Pada tabel diatas dapat dilihat perlakuan tumpangsari cabai dan bawang 
merah berpengaruh nyata terhadap bobot bawang merah per rumpun. Pada 
tabel 6 menunjukkan jumlah bobot bawang merah tertinggi pada perlakuan T2 
yaitu 4,70 Kg dan terendah pada perlakuan T1 yaitu 0,00 Kg. Hal ini berbeda 
nyata signifikan terhadap setiap perlakuan T1 (0,00), T3(4,44), T4 (4,06) dan T5 
(4,27). Hal ini diindikasi bahwa bobot tanaman bawang merah dipengaruhi akibat 
perebutan unsur hara antar tanaman bawang merah maupun cabai merah, di- 
mana jumlah tanaman pada setiap perlakuan berbeda-beda sehingga jumlah 
tanaman yang terendah dapat mempengaruhi bobot bawang merah menjadi 
lebih baik. Suprapto, dkk., (2017) menjelaskan didalam penelitiannya pada ke- 
rapatan tanaman paling lebar dapat mengurangi persaingan antar tanaman da- 
lam penggunaan cahaya, air, unsur hara dan ruang tumbuh. Persaingan antar 
tanaman yang rendah mengakibatkan tanaman berproduksi secara maksimal. 
Jumlah tanaman yang sedikit dapat memaksimalkan fotosintesis dan memacu 
pertumbuhan tanaman sehingga hasil yang diharapkan juga akan maksimal. 
Selain itu juga perkembangan hama dapat memicu penurunan produksi bawang 
merah yang menyebabkan umbi menjadi busuk dan rusak. Menurut Rohmani 
Asih dan Dede Untung, (2020) menjelaskan didalam penelitiannya pada musim 
penghujan perkembangan hama pada tanaman bawang merah sangat cepat se- 
hingga produksi tanaman juga akan menurun, gejala awal yang timbul berupa 
daun tanaman berwarna putih pada ujung tanaman dan lama kelamaan umbi 
menjadi busuk. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tanaman tumpangsari cabai dan bawang merah berpengaruh nyata ter- 

hadap jumlah hama dengan rataan tertinggi pada perlakuan T1 208,75 ekor 
dan terendah pada perlakuan T5 30,50 ekor. 

2. Tanaman tumpangsari cabai dan bawang merah tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah musuh alami dengan rataan tertinggi pada perlakuan T4 
40,50 ekor dan terendah pada T5 19,25 ekor. 

3. Bobot per tanaman cabai merah lebih tinggi pada perlakuan T4 3,97 Kg 
dibandingkan dengan perlakuan T1 (2,88) T2 (3,44), T3 (3,52) dan T5 (0,00), 
hal ini dapat diartikan bahwa tanaman tumpangsari memiliki bobot lebih ting- 
gi dibandingkan tanaman monokultur . 
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4. Bobot bawang merah per rumpun lebih tinggi pada perlakuan T2 4,70 Kg 
dibandingkan dengan perlakuan T1 (0,00), T3(4,44), T4 (4,06) dan T5 (4,27), 
hal ini dapat diartikan bahwa tanaman tumpang sari memiliki bobot yang 
lebih baik dibandingkan dengan tanaman monokultur. 
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